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Abstract : Student worksheet based on Problem Based Learning (PBL) is a learning 

media that presents questions in the form of contextual problems so as to stimulate 

students'  thinking  skills.  This type of research is development research using the 

Thiagarajan model or the Four-D Model which aims to describe the process and 

results of developing PBL-based student worksheets for class VIII students on Prism 

material that is valid, practical, and effective in training students' creative thinking 

skills.  The method used in this research is the questionnaire method to determine the 

validity and practicality of the student worksheets and the test method to determine 

the effectiveness.  The results of this study are the achievement of increasing students' 

creative thinking skills with very good interpretations.  The student worksheets based 

on PBL model on prism material produced were declared valid, practical, and effective. 

This student worksheet could be used to improve students' creative thinking skills. 
 

Keywords :  Student worksheet, Problem Based Learning (PBL), creative thinking 

skills. 

 

PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 Tahun 2007 

tentang Standar Proses mengatur bahwa perencanaan proses belajar mengajar, yang 

mewajibkan   pendidik   pada   satuan   pendidikan   untuk   mengembangkan   rencana 

kurikulum   dan   bahan   ajar   sebagai   elemen   yang   dapat   memfasilitasi   proses 

pembelajaran. Satu diantara bahan ajar yang bisa mendukung siswa berlatih 

menyelesaikan soal secara berkelompok maupun mandiri yaitu dengan cara pemberian 

lembar kerja siswa (LKS). Menurut Trianto, Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah 

(Trianto, 2012). 

Matematika merupakan contoh salah satu mata pelajaran yang membutuhkan LKS 

dalam proses pembelajarannya. Salah satu materi yang dipelajari dalam matematika 

adalah volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar prisma. Materi mengenai 

prisma termasuk salah satu materi yang menarik karena jika kita perhatikan lagi, yang 
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termasuk bangun ruang berbentuk prisma itu tidak dibatasi jumlah, bahkan balok kubus 

dan   juga   tabung   termasuk   dalam   prisma.   Keberhasilan   peserta   didik   dalam 

pembelajaran matematika dapat dilihat dari kemampuan penyelesaian masalah yang 

dimiliki. Namun, pada kenyataannya peserta didik masih kesulitan dalam memahami 

materi matematika. Lembar kerja siswa (LKS) diharapkan mampu memotivasi siswa 

untuk berani mengeksplorasi kemampuan berpikir mereka sebagai upaya menyelesaikan 

suatu masalah. Satu diantara keterampilan higher order thinking yaitu melibatkan 

kemampuam berpikir kreatif (Kuswana, 2012). Kemampuan berpikir kreatif akan 

muncul dari adanya kepekaan terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 

Kepekaan akan muncul ketika siswa diberikan rangsangan berupa masalah yang 

memotivasi mereka melakukan observasi. Berdasarkan hal tersebut, salah satu model 

pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah problem based learning 

(PBL). PBL adalah suatu model pembelajaran berbasis masalah yang merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang 

peserta didik untuk belajar (Daryanto, 2014). Model pembelajaran ini akan membantu 

siswa dalam mengkonstruk pengetahuan melalui permasalahan dan proses belajar 

menjadi lebih efektif. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, maka dilakukan pengembangan LKS 

berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan proses serta hasil pengembangan LKS berbasis PBL pada 

materi prisma untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang memenuhi 

valid, praktis dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development). Penelitian pengembangan ini berorientasi pada pengembangan produk 

berupa lembar kerja siswa berbasis problem based learning (PBL) pada materi prisma 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 4 Sidoarjo. Pemilihan Subjek penelitian menggunakan teknik random sampling 

dan terpilihlah kelas 8D sebagai subjeknya. Tahapan pengembangan LKS ini terdiri dari 

empat tahap yaitu tahap pendefinisian atau Define, tahap kedua yaitu tahap perancangan 

atau Design, tahap ketiga yaitu tahap pengembangan atau Develop, dan keempat adalah 
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tahap penyebaran   atau   Disseminate   atau   yang dikenal dengan Four-D Model 

(Kurniawan, 2017). Dipilihnya model pengembangan ini dikarenakan dengan 

menggunakan Four-D Model dapat   lebih sistematis, serta sebelum   dilaksanakannya   

uji coba   terlebih   dahulu dilaksankaan validasi oleh tiga orang validator untuk dapat 

memvalidasi produk yang sudah dihasilkan. 

 

Pada penelitian yang sudah dilakukan, jika instrumen telah mencapai kategori 

minimal adalah valid atau sangativalid, artinya instrumen bisa digunakan. Jika instrumen 

belum mencapai valid atau terdapat adanya perbaikan pada bagian-bagian yang harus 

direvisi maka dapat direvisi sehingga instrumen capai kategori valid atau sangat valid. 

Sebelummdilakukan pengumpulanmdata, terlebih dahulu dilakukan validasiminstrumen, 

yang paling utama adalah validasi terkait LKS yang 

dikembangkansolehmvalidatormdengan cara menghitung.nilai 𝑉𝑎 , kemudian 

menghitungm.rata-rata totalm.padam.semuam.aspek sehingga dapat diperoleh data 

dengan kategorimkevalidanmyangmsesuaim.denganmtabelm.1. 

Tabel 1. Interval Interpretasi Kevalidan Perangkat 

Nilai 𝑽𝒂 Tingkat Kevalidan 

𝑉𝑎 = 4 Sangat Valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Cukup Valid 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak Valid 

 

Kepraktisan LKS merupakan hasil yang menggambarkan keterlaksanaan Lembar 

kerja siswa yang dikembangkan. Pada penelitian ini hasil dari angket respon siswa dan 

lembar observasi oleh pengajar digunakan sebagai hasil kepraktisan. Hasilmangket 

responmsiswamdanmlembarmobservasi pengajar yang didapat melalui angket kemudian 

dianalisis berdasarkan presentase. Hasil angket respon siswa dinyatakan baik jika ≥ 70% 

siswa dan pengajar memberikan respon dengan memilih pilihan “Setuju” atau “Sangat 

Setuju” pada setiap indikatornya (Safrida, 2016).  

Kefeektifan LKS dapat dilakukan penentuan dari adanya peningkatan hasil tes 

siswa sebelum dan setelah menggunakan LKS. Dalam penelitian pengembangan ini, 

peningkatan yang dihasilkan dari siswa setelah mengerjakan soal tes diolah menjadi 

bentuk presentase untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif. Hasil penngembangan 
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LKS yang dikatakan efektif jika presentase minimal adalah 70% mengalami peningkatan 

dibandingkan dengam jumlah siswa pada tes diawal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model Four-D oleh Thiagarajan memiliki empat tahap 

yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap 

penyebaran. Didapati limamlangkahminti pada tahapmpendefinisianm(define) yakni 

analisis awal-akhit, analisismsiswa, analisismtugas, analisismkonsep, serta analisis 

tujuanmpembelajaran. Analisismawal-akhir ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mendapati dan menetapkan masalah awal yang dihadapi dalam pembelajaran. Analisis 

siswa dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa. LKS yang memenuhi 

karakteristik siswa dapat mempermudah proses pembelajaran berjalan dengan lancar. 

Analisis dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan guru matematika. Selanjutnya 

adalah analisis tugas, analisis tugas dilakukan untuk penentuan isi materi ajar secara garis 

besar. Analisis konsep adalah analisis untuk menentukan konsep yang akan diajarkan, 

kemudian menyusunnya secara terstruktur. Tahap terakhir yaitu analisis tujuan 

pembelajaran yaitu menganalisis sasaran sebuah pembelajaran dan indikator 

pencapaiannya yang diperoleh dari hasil analisis tugas dan analisis konsep. Pada tahap 

ini analisis digunakan sebagai dasar untuk mendesain pengembangan LKS. 

Empat langkah-langkah pokok pada tahapmdesign yakni penyusunanm.tes, 

pemilihanmmedia, pemilihsnmformat, dan rancamganmawal. Penyusumanmtes diawali 

menggunakan penentuan indikator dalam pembelajaran, indikator berfikir kreatif, kisi-

kisi soal keterampilan berpikir kreatif. Pada penelitian ini terpilihlah LKS sebagai 

mediamyangmdigunakanmdalammprosesmpembelajaram. Pemilihan format LKS yang 

dikembangkanm ialah LKS yang berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

membantu siswa dalam mengasah keterampilan berpikir kreatif. Design atau perancangan 

awal pada tahapan ini harus menyesuaikan denganmformatmLKSmyang dikembangkan. 

Halmini sesuai sebagaimana penelitianmyang telah menunjukkan bahwasannyamtahap 

desain melingkupi persiapan tes hasil belajar untuk topik yang diinginkan, menggunakan 

lembar kerja untuk memilih media yang tepat, dan akhirnya merancang perangkat yang 

akan diuji (Mulyatiningsih, 2014). 

Selanjutnya pada tahapan pengembangan ialah evaluasi dari para ahli serta 

pengujian produk. Studi terkait lainnya menunjukkan bahwa pada tahap ini LKS yang 
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dikembangkan telah diverifikasi oleh para ahli selama tahap pengembangan dan 

kemudian dapat diuji (Utomo, 2014). Evaluasi oleh validator dilakukan oleh para ahli 

yang berkualifikasi untuk memberikan evaluasi terhadap LKS dan berbagai perangkat 

penelitian yang lain. Evaluasi paraiahliidilakukanidenganimenyerahkaniinstrumen 

penelitianiserta lembarivaklidasi kepadaivalidator. Padaiperhitunganivalidasi LKS 

dijelaskan bahwa terdapat beberapa aspek untuk dapat dikategorikan valid sehingga LKS 

yang dikembangkan dapat diuji cobakan. Sebagaimana pada validasi yang telah 

dilakukan, maka diperoleh nilaiirata-rataitotal yang didapat ketiga validatoriadalahi3,78 

daniberadaipadaiinterval 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 dengan kategori valid. 

Tahapan pengembangan dipecah menjadi dua tes, tes pertama adalah uji terbatas 

bersama 8 siswa untuk mengetahui keterbacaan serta uji lapangan bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisaan juga keefektifan LKS. Pada tahapan pengembangan, telah 

dibuat lembar kerja dengan kategori valid, kemudian 24 siswa diuji di lapangan untuk 

menganalisis kepraktisan dan keefektifan produk. Kelayakan dan validitas hasil 

pengumpulan data yang diperoleh melalui eksperimen di analisis. Data kepraaktisan 

diperoleh dengan cara menganalisis hasil dalam angket respon siswa secara online danm 

lembar observsi guru. Melalui analisia dats dan perhitungan hasil LKS praktikum, 87% 

data kategori sangat baik. Data respon siswa terhadap angket ditunjukkan pada Gambar 

1. Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan data survei 

dari angket siswa untuk menganalisis kepraktisan LKS. Pada penelitian ini, 

pengembangan LKS berbasis PBL telah memenuhi standar kriteria sangat baik (Saputri, 

2017). 
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Gambar 1. DataiHasiliAngketiResponiSiswa 

 

Datanhasil lembar observasi diperoleh skornyang berada pada interval 85% ≤ 𝑃 ≤

100%  dan pernyataan dalam lembar observasi berjumlah dua belas pertanyaan yang 

tetera padanGambat 2. Darimanalisismdata tersebur LKS berbasisiProblemiBased 

Learningi (PBL) ipadaimateri prisma untukimeningkatkan keterampilaniberpikirikreatif 

siswaidapat dikatakan praktis. 

 
Gambar 2. Data Hasil Lembar Observasi 

 

Perhitunganmanaliaismdatamhasil tes di kelasm8D denganm24 siawa didapatkan 

20 siswea mengalami peningkatan nilai tes akhir. Peningkatan datashasilstessakhir 

dipaparkam pads Gambsr 3. 
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Gambar 3. DatanHasilnTes 

 

Keefektifan LKS diukurmdenganmmenganalisismskormatau hasil tes keterampilan 

berpikirmkreatif yang diperoleh siswa pada soal tes keterampilan berpikir kreatif sebelum 

dan sesudah menggunakan LKS dan menghitung persentasenya. Setelah mengetahui skor 

akhir kemudian jumlah siswa yang meningkat diolah sehingga menghasilkan nilai yang 

kemudian dihitung presentasenya. Berdasarkan data uji lapangan, keterampilan berpikir 

kreatif siswa SMP Negeri 4 Sidoarjo kelas 8 sebanyak 24 siswa, dan sehingga jumlah 

siswa mengalami peningkatan seluruhnya 20 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa LKS memenuhi standar efektif dan kategori baik yaitu 83,33% 

dapatmdikembangkan sesuai tujuanmyangmdiharapkan, karena lebih dari 70% dari 

seluruh siswa telah mengalami pertumbuhan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Saputri bahwa kegiatan belajar mengajar menggunakan modelmpembelajaran PBL 

berupa produk pengembangan LKS yang efektif terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Saputri, 2017). Berdasarkan seluruh hasil analisis data dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa LKS berbasisiProblemiBasediLearningi (PBL) padaimateri prisma 

untukimeningkatkan keterampilaniberpikirikreatifisiswa dapat dikatakan valid, praktis, 

dan efektif. 

Tahapan akhir dalammFour-D Modelmadalahmpenyebaranm(disseminate) dengan 

tujuan untuk menyebarkan dan memperluas pokok pengembanganmyang dihasilkan 

(Mulyatingsih, 2014). Dalam observasiminimdilakukanmpenyebaran Lembar Kerja 

Siswa ditempat penelitian dilakukan yaitu di SMPN 4 Sidoarjo melaluimguru mata 
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pelajaran matematikamdan online melalui media sosial dengan menggunakan cara 

pengunggahan link Google Drive yangmberisi LKS yangmtelahmdikembangkan beserta 

soal tesmketerampilan berpikir kreatif. 

 

SIMPULAN 

Lembar kerja siswa (LKS) dikembangkan denga menggunakan model pengembangan 4D 

yangmterdiriGdari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Berdasarkan hasil 

analisisKkevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKS, dapat disimpulkan bahwas LKS 

berbasis Problem Based Learning (PBL) memnuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Oleh karena itu, LKS berbasis PBL ini dapat digunakan sebagai pilihan media 

pembelajaran untuk siswa SMP kelas VIII sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada materi prisma. Adapun kebaruan terletakmpada 

desainPpengembanganmLKSYyang terstruktur serta berbasis model pembelajaran 

berbasis PBL.  
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